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Penelitian tentang pengaruh kelas benih dan sistem tanam terhadap hasil padi (Oryza sativa 
L.) bertujuan untuk mendapatkan kombinasi antara kelas benih dengan sistem tanam yang 
sesuai agar diperoleh hasil maksimal. Pelaksanaan penelitian berlokasi di dusun Dhuku Rt 
02, desa Jambidan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta, dengan 
ketinggian tempat 100m dpl. Penelitian dimulai bulan Oktober sampai dengan bulan 
Desember 2015. Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi 
varietas Ciherang. Rancangan perlakuan yang digunakan adalah faktorial 3x3 yang disusun 
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 blok sebagai ulangan. 
Faktor pertama adalah kelas benih yaitu kelas benih dasar, benih pokok dan benih sebar. 
Faktor kedua adalah sistem tanam yang terdiri dari 3 aras yaitu sistem tanam tegel, sistem 
tanam legowo 2:1, dan sistem tanam legowo 4:1. Variabel yang diamati adalah tinggi 
tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah per malai, jumlah gabah 
hampa per malai, dan hasil per hektar. Kelas benih dasar memberikan hasil produksi padi 
paling tinggi sebesar (10,84) ton per hektar, kemudian kelas benih pokok (10,47) ton per 
hektar, dan benih sebar (9,76) ton per hektar. Sistem tanam legowo 2:1 memberikan hasil 
produksi padi paling tinggi (11,06) ton per hektar, kemudian sistem tanam legowo 4:1 
(10,59) ton per hektar dan sistem tanam tegel menghasilkan (9,40) ton per hektar. 
 




Study on the influence of seed and planting systems on rice (Oryza sativa L.) yield, aims to 
the determine the combination between seed classes with appropriate cropping systems in 
order to obtain maximum yield. The experiment was conducted in Jambidan village, 
Banguntapan subdistrict, Yogyakarta. The altitude is 100 m above sea level. The study has 
been done in October to December 2015. The rice variety used in this study was Ciherang. 
The treatment design used was a 3x3 factorial arranged in a randomized complete block 
design with three replicates. The first factor was the seed class of foundation seed, stock 
seed and certified seed. The second factor was the planting system consisting of three 
levels, namely tiles, legowo 1, and Legowo 4: 1. The variables observed were plant height, 
number of productive tiller, panicle length, number of grains per panicle, number of empty 
grains per panicle, and yield per hectare. Foundation seed produced maximum yield of 
10.84 tons per hectare, then stock seeds of 10.47 tons per hectare, and certified seed 
yielding 9.76 tons per hectare. Planting system Legowo 2: 1 gave the highest yield of 11.06 
tons per hectare, and planting system Legowo 4: 1 produced 10.59 tons per hectare, while 
tile system produced 9.40 tons per hectare. 
 




Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 
penting di Indonesia. Sampai saat ini ketergantungan terhadap tanaman pangan khususnya 
padi masih sangat besar (Zahra, 2007). Padi adalah tanaman penghasil beras dan 
merupakan komoditas pangan utama penduduk indonesia. Menurut Las cit Andoko 
(2002) padi merupakan makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia dan sekitar 60 
– 70 % kebutuhan kalori lebih dari dua milyar penduduk Asia bergantung pada tanaman 
ini. Sebagian besar produksi beras nasional masih mengandalkan produksi padi sawah. 
Benih Dasar merupakan keturunan pertama dari Benih Penjenis dengan standar 
campuran  varietas  lain  0,0%,  sehingga  sifat-sifat  unggul  dari  induknya  belum  banyak 
mengalami degradasi, dan Benih Pokok merupakan keturunan dari Benih Dasar dengan 
standart campuran varietas lain 0,1 %, sedangkan Benih Sebar adalah keturunan dari Benih 
Pokok  dengan  standar  campuran  varietas  lain  0,5%.  Campuran varietas lain yang lebih 
sedikit mengakibatkan tanaman lebih homogen sehingga saat penyerbukan dapat 
berlangsung bersamaan, karena varietas lain pada umumya memiliki umur lebih pendek 
atau lebih panjang. 
Sistem tanam tegel merupakan sistem tanam dengan jarak antar tanaman yang 
sama pada satu petak tanam, sedangkan sistem tanam legowo 4:1 setiap empat baris 
tanaman kemudian diberi jarak dua kali lipat jarak tanam dan sistem tanam legowo 2:1 
setiap 2 baris tanaman diberi jarak dua kali lipat jarak tanam. Pada sistem legowo 4:1, dua 
baris dari empat baris tanaman yang ada seolah-olah seperti tanaman tepi, sedangkan pada 
sistem legowo 2:1, setiap baris tanaman seperti tanaman tepi. 
Dalam upaya peningkatan hasil padi diperlukan sumber benih yang baik 
diantaranya dengan menggunakan kelas Benih Dasar ataupun Benih Pokok, serta 
menggunakan sistem tanam legowo 2:1 atau legowo 4:1. Hasil tanaman padi sangat 
dipengaruhi oleh subfase pertumbuhan anakan pada fase pertumbuhan vegetatif yang 
berlangsung kurang lebih selama 30 hari, untuk meningkatkan jumlah anakan yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi hasil padi, Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu 
inovasi teknologi yang diperlukan dalam usaha peningkatan produksi, Pada dasarnya 
sistem tanam legowo adalah mengatur jarak tanam, yang dapat memanipulasi lokasi 
tanaman seolah-olah semua tanaman menjadi tanaman tepi. Umumnya tanaman padi yang 
berada di tepi akan menghasilkan gabah lebih tinggi dan kualitas gabah yang lebih baik 
(Pramono 2004). 
Salah satu pendekatan untuk meningkatkan produksi lahan sawah adalah melalui 
pengelolaan tanaman terpadu dengan menggunakan varietas unggul, bibit muda dan 
pengaturan jarak tanam (Andoko, 2002). Banyak pihak yang menduga bahwa kelas benih 
yang lebih tinggi dengan standar mutu yang lebih tinggi berhubungan erat dengan hasil 
lebih tinggi. Hal tersebut menyebabkan petani menggunakan kelas benih yang lebih tinggi. 
Hasil survei Ruskandar et al. (2008) menunjukkan bahwa persentase penggunaan benih 
pokok oleh petani di Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur cukup 
tinggi dibandingkan dengan benih sebar. 
Kelebihan sistem tanam legowo yaitu memberikan ruang antar barisan yang lebih 
luas, sehingga jumlah anakan lebih banyak. Kelas benih yang lebih tinggi akan 
menghasilkan gabah yang maksimal karena campuran varietas lain pada kelas benih tinggi 
sedikit dan sifat unggul dari induk nya belum banyak mengalami degradasi. Kelas benih 
tinggi memiliki kemampuan anakan tinggi, apabila di tanam dengan jarak tanam lebar akan 
memberikan hasil tinggi. 
Hasil penelitian Abdulah (2003) mendapatkan hasil padi dengan sistem tanam 
legowo lebih tinggi bila dibandingkan dengan cara petani (sistem tegel). Hal yang lebih 
spesifik dikemukakan oleh Pramono (2004) yang menyatakan dengan perbaikan teknologi 
budidaya, seperti penerapan sistem legowo 2:1, dapat meningkatkan hasil padi. Hasil 
penelitian sistem tanam jajar legowo 2:1 memberikan hasil gabah tertinggi sebesar 6,25 ton 
per hektar, meningkat sebesar 18,1% bila dibandingkan dengan sistem tanam tegel 20 x 20 
cm. Penelitian antara kelas benih dan sistem tanam perlu diterapkan untuk mendapatkan 
hasil padi yang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kelas 




Penelitian akan dilaksanakan di Dusun Dhuku RT 02 Kelurahan Jambidan 
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, dengan ketinggian tempat 100 m di atas 
permukaan laut. Penelitian akan dilaksanakan Oktober 2015-Desember 2015. Percobaan 
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan ulangan sebanyak 
tiga kali. Faktor pertama adalah kelas benih yang terdiri dari tiga aras, yaitu benih dasar, 
benih pokok dan benih sebar. Faktor kedua adalah sistem tanam yang terdiri dari tiga aras 
yaitu sistem tanam tegel, sistem tanam legowo 2:1, dan sistem tanam legowo 4:1. Variabel 
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah 
per malai, jumlah gabah hampa per malai dan hasil gabah per hektar. Data dianalisis dengan 
sidik ragam dan perbedaan antar perlakuan di uji jarak berganda (Duncan’s Multiple Range 
Test) pada jenjang 5% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dan pengamatan tinggi tanaman dan jumlah gabah per malai disajikan dalam 
tabel 1. Hasil analisis menunjukkan ada interaksi antara kelas benih dan sistem tanam 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah gabah per malai. 
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman dan jumlah gabah per malai 
 
Keterangan : Angka rerata pada baris atau kolom yang diikuti oleh huruf sama tidak beda 
nyata pada taraf 5%, Uji jarak Berganda Duncan  
(+) = ada interaksi 
 
Penggunaan benih dasar dengan sistem tanam legowo 2:1 atau dengan sistem 4:1 
menghasilkan tanaman paling tinggi dan berbeda nyata bila dibandingkan dengan 
menggunakan benih pokok dan benih sebar dengan sistem tanam yang sama. Kelas benih 
dasar menghasilkan jumlah gabah per malai lebih banyak daripada kelas benih lainnya, bila 
ditanam dengan sistem legowo 2:1 dan legowo 4:1, sedangkan benih dasar dan benih pokok 
menghasilkan jumlah gabah per malai tidak berbeda nyata bila ditanam dengan sistem 
tegel, namun lebih banyak dibanding benih sebar. Kelas benih dasar yang dikombinasikan 
dengan sistem tanam legowo 2:1 dan legowo 4:1 menghasilkan tinggi tanaman yang paling 
tinggi dibanding dengan menggunakan sitem tanam tegel. Hal ini diduga karena benih 
dasar belum banyak mengalami degradasi dari sifat unggul induknya. Sistem tanam legowo 
2:1 ataupun legowo 4:1 akan memberikan jumlah anakan yang lebih banyak, sehingga sinar 
matahari yang diterima oleh tanaman pada setiap rumpun lebih sedikit. Hal tersebut 
menjadikan pertumbuhan sel tanaman lebih cenderung memanjang. 
Kelas benih dasar mempunyai sifat yang masih dekat dengan materi induknya, 
sehingga mampu lebih beradaptasi dengan agroklimat. Tingkat kemurnian benih dasar juga 
lebih baik dibanding dengan kelas benih pokok maupun benih sebar. Apabila 
dikombinasikan dengan sistem tanam legowo 2:1 dan 4:1 akan menghasilkan jumlah gabah 
per malai paling banyak. Selain itu sistem tanam legowo 2:1 dan 4:1 akan menghasilkan 
tanaman yang lebih sehat dan lebih kompetitif dalam penyerapan unsur hara tanaman. 
Intensitas penyinaran matahari lebih baik sehingga proses fotosintesis lebih sempurna yang 
mengakibatkan jumlah gabah per malai yang lebih banyak. 
Hasil analisis menunjukan tidak ada interaksi antara kelas benih dan sistem tanam 
terhadap jumlah anakan produktif, panjang malai jumlah gabah hampa per malai dan hasil 
per hektar. Rerata jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah hampa per malai 
dan hasil per hektar disajikan pada tabel 2. 
Perlakuan kelas benih dasar menghasilkan jumlah anakan produktif paling banyak 
dan malai paling panjang, sedangkan pada benih pokok dan benih sebar tidak berbeda 
nyata. Hal tersebut disebabkan karena kelas benih yang lebih tinggi mampu beradaptasi 
dengan lingkungan secara baik. 
Sistem tanam legowo 2:1 menghasilkan jumlah anakan produktif yang paling 
banyak dan malai paling panjang disusul dengan sistem tanam legowo 4:1, kemudian 
sistem tanam tegel.  Sistem  legowo  2:1  adalah  sistem  tanam  dengan  cara  tanam  dua  
baris  tanaman kemudian legowo yaitu dua kali lipat jarak tanam. Pada sistem tanam 
legowo 4:1, setiap empat baris tanaman terdapat dua baris tanaman dengan jarak dua kali 
lipat. Sistem tanam legowo 2:1 menjadikan semua rumpun tanaman menjadi seperti 
rumpun tanaman pinggir (Rauf et al, 2005), sehingga  penerimaan sinar matahari merata 
pada setiap rumpun tanaman. Akibatnya jumlah anakan produktif banyak. Sistem tanam 
legowo 2:1 menghasilkan jumlah gabah hampa paling sedikit, karena jarak antar baris 
tanam lebih lebar maka penerimaan cahaya matahari lebih maksimal sehingga proses 
penyerbukan lebih sempurna. Hal ini yang menyebabkan presentase jumlah gabah hampa 
adalah rendah. Jumlah anakan produktif tinggi dan jumlah gabah hampa yang rendah 
memberikan rerata hasil pada sistem tanam legowo 2:1 paling tinggi. Menurut Aribawa 
dan Kariada (2005), sistem tanam legowo merupakan teknologi yang dapat meningkatkan  
hasil  padi  karena pengendalian  gulma,  hama  dan penyakit lebih mudah. 
Tabel 2. Rerata jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah hampa per malai 





1. Tidak terjadi interaksi antara kelas benih dengan sistem tanam terhadap jumlah 
anakan produktif, rerata panjang malai, jumlah gabah hampa per malai dan hasil per 
hektar. 
2. Kelas benih dasar memberikan hasil padi paling tinggi sebesar (10,84) ton per 
hektar, kemudian kelas benih pokok (10,47) ton per hektar, dan benih sebar (9,76) 
ton per hektar. 
3. Sistem tanam legowo 2:1 memberikan hasil padi paling tinggi (11,06) ton per hektar, 
sistem tanam legowo 4:1 menghasilkan (10,59) ton per hektar dan sistem tanam tegel 
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